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Abstrak 

 
Perkembangan perekonomian pada sektor perbankan yang sangat pesat berkaitan dengan Finance Technology. 

Perkembangan ini didukung oleh Bank Indonesia selaku Bank Sentral yang mengatur regulasi perbankan di 

Republik Indonesia; Salah satu perkembangannya adalah Quick Response Code Indonesian Standard, disingkat 

QRIS. QRIS merupakan Sistem pembayaran menggunakan QR Code. Pembayaran menggunakan QRIS ini 

memudahkan pengguna smartphone yang memiliki digital wallet atau mobile banking untuk melakukan transaksi 

hanya dengan melakukan scanning pada QR Code yang dimiliki oleh Merchant. Penggunaan QRIS disosialisasikan 

secara terus menerus oleh Bank Indonesia supaya masyarakat Indonesia menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran yang mudah untuk bertransaksi dengan para pengusaha UMKM atau bisnis lainnya yang menggunakan 

QRIS untuk menerima pembayarannya. Penggunaan QRIS pun mendukung pemerintah untuk meningkatkan 

transaksi secara digital. Selain itu, penggunaan QRIS pun mendorong para penyedia fasilitas pembayaran QRIS 

seperti digital wallet atau mobile banking untuk meningkatkan kemudahan transaksi yang aman dan membuat para 

nasabah merasa aman dalam menggunakan QRIS sebagai metode transaksi. Melihat perkembangan QRIS yang 

semakin umum digunakan di kalangan masyarakat Indonesia maka peneliti menelaah correctness dan usability 

pengguna QRIS dengan Metode McCall’s   

 

Kata kunci: QRIS, finance technology, QR Code, McCall’s 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Finance Technology yang disertakan pada 

produk perbankan semakin beragam, salah satunya 

yang mulai populer adalah penggunaan QR Code 

untuk transaksi pembayaran. Teknologi QR Code 

ini pertama digunakan oleh salah satu perusahaan 

Jepang Denso Wave Incorporated untuk mengatasi 

masalah yang muncul yaitu proses input manual di 

kasir saat pembayaran. Pada tahun 1994, Denso 

Wave memperkenalkan QR Code di Jepang dan 

mulai perkenalkan ke Global pada tahun 1997. QR 

Code dapat menampung 7000 kode numerical 

coding yang dapat dibaca dengan cepat untuk 

menerjemahkan informasi yang diperlukan [1] 

Struktur pembentukan QR Code terdiri dari 

beberapa pola, yaitu : Finder Pattern untuk 

mendeteksi posisi, Aligment Pattern untuk 

memperbaiki distorsi, Timing Pattern untuk 

identifikasi koordinasi pusat setiap sel dengan 

susunan pola hitam dan putih bergantian, Quiet 

Zone untuk mendeteksi area gambar yang dibaca 

oleh sensor CCD, Data Area kode Reed-Solomon 

yang digabung untuk data disimpan dan fungsi 

koreksi kesalahan [2]. QR Code banyak digunakan 

untuk kepentingan marketing karena mudah 

digunakan untuk mengiklankan secara digital, 

kemudian untuk dunia pendidikan, museum, atau 

beberapa usaha penggunaan QR Code sangat efektif 

karena mempercepat proses dan penggunaannya 

mudah [3]. QR Code dapat digunakan dengan 

menggunakan QR Generator untuk kepentingan 

apapun dan digabungkan penggunaannya dengan 

platform. Penggunaan QR Code di Indonesia 

sendiri sudah banyak digunakan di supermarket 

untuk memonitor pergerakan barang. Seiring 



Prosiding SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan) 
Politeknik Sukabumi, 22 Oktober 2022 

 

254 
 

berjalannya waktu penggunaan mulai masuk pada 

platform pembayaran seperti digital wallet OVO, 

GOPAY, DANA dimana masing – masing 

membuat QR Code sesuai platformnya, melihat 

perkembangannya yang semakin pesat maka Bank 

Indonesia sebagai regulator yang mengatur 

berkenaan dengan QR Code supaya terstandarisasi, 

standar yang digunakan untuk membuat QRIS 

adalah Standar Internasional Europe Mastercard 

Visa. Tujuan ini supaya mendukung 

interoperabilitas dan interkoneksi, antar negara, 

antar instrumen[4]. QR Code dicetak pada dokumen 

dimana kode yang dicetak sesuai dengan database 

yang sudah terhubung sehingga pada saat di decode 

sistem memperoleh informasi yang sesuai [5]. Jenis 

dari QR Code terdiri dari 2 jenis QR dinamis dan 

statis; QR dinamis adalah dapat mengubah tautan, 

dokumen, atau memperbaiki kesalahan dengan 

mudah serta bila diperlukan untuk klasifikasi data 

yang memindai kode dinamis dapat diklasifikasi 

sesuai kebutuhan; sedangkan untuk QR yang statis 

tidak dapat diedit dan juga dilacak
 
[6]. 

Beberapa penelitian sebelumnya meneliti 

penggunaan QR Code di Indonesia yaitu QRIS 

untuk UMKM, dimana QRIS berguna bagi para 

pengguna pembayaran non tunai, serta bagi 

merchant pratis, hemat, terintegrasi langsung 

dengan rekening, menghindari uang palsu, 

pemisahan dana usaha jelas [4] menguji kegunaan 

QR Code untuk kepentingan efektifitas pemasaran 

secara mobile dimana informasi pemasaran yang 

disajikan harus dapat diterima dengan mudah oleh 

pengguna dan pengguna pun perlu memiliki 

awareness sehingga strategi pemasaran yang 

dipindai melalui QR Code dapat komunikatif 

tersampaikan [7]. Pada penelitian lain dampak 

QRIS terhadap UMKM yakni ada dampak dimana 

para pengguna yang tidak paham cara 

menggunakan QRIS, serta bagi UMKM ada biaya 

merchant yang dikenakan sebesar 0,7% dari 

transaksi. Hal lainnya yang menjadi kendala dalam 

implementasi QRIS ini apabila sinyal smartphone 

pengguna tidak stabil [8]. Beberapa teori yang 

sempat dikaji peneliti sebelumnya yaitu Technology 

Acceptance Model (TAM) dimana teori Davis ini 

dapat megukur beberapa parameter yang 

menggambarkan respon pengguna pada aplikasi 

atau platform yang digunakan, berkenaan dengan 

platform keuangan tentunya trust dan risk pengguna 

terhadap platform perlu diperhatikan [9]. Akan 

tetapi setelah menelaah beberapa teori kualitas 

sistem, maka peneliti hendak menganalisa QRIS 

menggunakan analisa Correctness dan Usability 

pada metode McCall’s, dikarenakan McCall’s 

terdiri dari beberapa faktor kualitas, yaitu [10]: 

Product Operations (Correctness, Reliability, 

Usability, Efficiency, Integrity), Product Revision 

(Maintanability, Flexibility, Testability), Product 

Transition (Portabilty, Reusability, 

Interoperability). Dimana peneliti akan menguji 

faktor kualitas dari pengoperasian QRIS, yaitu 

faktor Correctness dan Usability. Metode analisa 

data yang digunakan dengan mengukur masing – 

masing faktor (1) menggunakan set matrik [11]. 

                         
  (1) 

 

Dimana: 

Fq =  Faktor software quality 

c1 =  Bobot yang bergantung pada produk dan 

kepentingan  

m1=  Metric yang mempengaruhi faktor software 

quality 

kemudian nilai diubah menggunakan persentase 

(%) menggunakan persamaan (2) : 

            
                  

              
            

Tujuan dari penelitian untuk mendapatkan 

respon dari pengguna QRIS terhadap faktor kualitas 

correctness dan usability McCall’s. Penelitian ini 

akan diukur pada seluruh pengguna QRIS dari 

semua tipe profesi. Kedua faktor yang dipilih untuk 

diteliti langsung kepada product operation 

dikarenakan peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

faktor kualitas yang mempengaruhi pengguna 

QRIS, dimana faktor corretness akan 

menggambarkan QRIS memenuhi kebutuhan dari 

penggunanya dimana hasil yang dikeluarkan sesuai; 

serta faktor usability pengguna QRIS merasakan 

kemudahan penggunaan QRIS dari faktor manusia, 

psikologi, ergonomi. Faktor pengoperasian produk 

dipilih untuk diteliti supaya fokus dan penelitian 

dapat menyasar pengalaman pengguna QRIS 

berdasarkan matriks pengukuran yang sudah 

digunakan oleh peneliti.  

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Tahapan metode penelitian pada Gambar 1, 

tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

untuk melihat faktor kualitas sistem dari pengguna 

QRIS 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Penjelasan dari tahapan penelitian Gambar 1, 

sebagai berikut : 

1. Melakukan analisa terhadap implementasi QRIS 

2. Melakukan pengamatan kemudahan 

pengaplikasian QRIS 

3. Identifikasi faktor yang dapat dinilai secara 

faktor kualitas sistem QRIS 

4. Menyebarkan kuesioner untuk menilai kualitas 

QRIS dengan mengukur correctness dan 

usability 

5. Melakukan perbandingan hasil dan teori kualitas 

McCall’s 

Analisa implementasi QRIS yang dilakukan oleh 

peneliti dengan mengamati para pengguna QRIS 

yang terhubung dengan platform OVO, GOPAY, 

Mobile Banking. Melihat dari banyaknya pengguna 

tersebut maka peneliti membuat kuesioner dari 

faktor kualitas yang akan diberikan kepada para 

pengguna QRIS dari semua kalangan profesi. 

Sedangkan pengujian hasil kuesioner dengan 

McCall’s dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Menentukan kriteria atas setiap faktor McCalls 

untuk ini yang digunakan oleh peneliti 

correctness dan usability 

2. Menentukan bobot setiap kriteria : Sangat Tidak 

Penting = 0,1, Tidak Penting = 0,2, Penting = 

0,3, Sangat Penting = 0,4. 

3. Menentukan skala nilai kriteria: Sangat Tidak 

Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju 

= 4, Sangat Setuju = 5. 

4. Respon dari responden dinilai berdasarkan 

kriteria hasil hitung faktor correctness f. Nilai 

faktor kualitas diubah menjadi persentase (%). 

Nilai maksimal 100% dan minimum 0%. 

Dengan kategori sebagai berikut [11]:  

a.  81-100%  = Sangat Baik  

b.  61-80%  = Baik  

c.  41-60%  = Cukup Baik  

d. 21-40%  = Tidak Baik  

e.  <21%  = Sangat Tidak Baik 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisa kualitas sistem terhadap pengguna QRIS 

dengan memfokuskan pada faktor kualitas sistem 

ketepatan (correctness) dan kegunaan (usability) 

kemudian menentukan bobot atas setiap faktor yang 

kualitas, penentuan bobot dengan melihat respon 

dari responden untuk setiap faktor kualitas. Hasil 

pengujian dengan menggunakan kuesioner 

mendapatkan respon sebanyak 117 responden dari 

segala jenis profesi. Cara perhitungan 

menggunakan rata – rata nilai dari 117 responden, 

kemudian dinilai kualitas faktornya sampai dengan 

hasil persentase (%). Berikut adalah pengukuran 

faktor correctness dan usability dari pengguna 

QRIS : 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Faktor Kualitas Correctness 

No Faktor Kriteria Bobot 
Rata-

rata 

1 Ketepatan 
1.1 kelengkapan 

informasi QRIS 
0,4 4,51 

 
Correctness 

1.2 kesesuaian 

informasi QRIS 

dengan 

kebutuhan 

pengguna QRIS 

0,4 4,53 

  

1.3 kemampuan 

QRIS dalam 

penelusuran 

data transaksi 

0,3 4,53 

  

1.4 kesesuaian 

informasi QRIS 

dengan fasilitas 

atau platform 

yang digunakan 

0,3 4,57 

 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan perhitungan 

correctness :  

0.4(4.51)+0.4(4.53)+0.3(4.53)+0.3(4.57) 

Menghasilkan nilai correctness = 6.35 

Persentase yang didapatkan = 6.35 / 7 = 90.68% 

Berdasarkan persentase yang didapatkan analisa 

correctness pada pengguna QRIS memiliki 

interpretasi “Sangat Baik”  

Berdasarkan kualitas correctness McCall’s 

pengguna QRIS mendapatkan informasi QRIS yang 

sesuai dan sesuai dengan kebutuhan pengguna 

QRIS. Pengguna QRIS mudah dalam menelusuri 

transaksi yang sudah dilakukan serta informasi 

QRIS sesuai dengan platform yang dipadukan 

dengan QRIS. Sehingga QRIS dapat disimpulkan 

dapat diterima dengan baik oleh penggunanya. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Faktor Kualitas Usability 

No Faktor Kriteria Bobot 
Rata-

rata 

2 Kegunaan 

2.1 informasi pada 

QRIS mudah 

dipahami oleh 

pengguna 

0,4 4,50 

 
Usability 

2.2 pengguna 

QRIS mudah 

mengoperasikan 

QRIS 

0,4 4,56 

  

2.3 tidak 

memerlukan waktu 

yang lama untuk 

implementasi 

menggunakan 

QRIS 

0,3 4,56 
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Berdasarkan Tabel 2 didapatkan perhitungan 

usability :  

0.4(4.50)+0.4(4.56)+0.3(4.56) 

Menghasilkan nilai usability = 4.99 

Persentase yang didapatkan = 4.99 / 5.5 = 90.78% 

Berdasarkan persentase yang didapatkan analisa 

usability pada pengguna QRIS memiliki interpretasi 

“Sangat Baik”  

Berdasarkan kualitas usability McCall’s 

pengguna QRIS mudah mengoperasikan dan tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk 

mengimplementasikan QRIS. Kegunaan dari QRIS 

dapat diterima oleh pengguna QRIS dengan baik 

melihat hasil dari persentase yang tinggi 

menunjukan pengguna QRIS cepat paham untuk 

bertransaksi menggunakan QRIS 

Kedua faktor kualitas McCall’s, yaitu 

correctness dan usability dari para pengguna QRIS 

terbukti memiliki hasil penilaian yang “Sangat 

Baik” sehinga para pengguna QRIS dapat 

menerima QRIS untuk bertransaksi non tunai, 

praktis, mudah untuk dipelajari. 

 

IV. KESIMPULAN 
 

Platform QRIS yang digabungkan dengan 

aplikasi keuangan semakin marak digunakan untuk 

mengurangi transaksi tunai dan memudahkan 

pencatatan baik dari sisi pengguna dan merchant 

yang menggunakan QRIS untuk transaksi. 

Berdasarkan hasil penelitian analisa ketepatan 

(correctness) dan analisa kegunaan (usability) 

pengguna QRIS memberikan respon yang “Sangat 

Baik” dari hasil penelitian ini membuktikan 

pengguna QRIS dapat mengimplementasikan QRIS 

dalam transaksi yang menggunakan QR Code. 

Akan tetapi, saran untuk pengembangan 

penelitian ke depan dapat diujikan faktor kualitas 

lainnya dari McCall’s dan memperbanyak jumlah 

responden sehingga semakin banyak nilai faktor 

kualitas dan dapat mewakili pengguna QRIS lebih 

besar. Sehingga QRIS pun dapat lebih 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. 
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